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Janganlah kamu bersikap lemabh,
dan janganlah pula kamu bersedih hati, kamulah
orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika kamu
orang-orang yang beriman

(Ali Imran : 139)

Berbuat baiklah terhadap sesama,
maka Allah tidak akan menyia-nyiakan
perbuatan itu

Singsingkan lengan baju dan terus maju....
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
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0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut.
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. Vokal Pendek

dammah

ditulis
ditulis
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Muta’addidah
‘iddah

Hikmah
‘llah

Karimah al-auliya’

viii




E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis A
dals ditulis Jjahiliyyah

2 | Fathah + ya’ mati ditulis a
el ditulis tansa

3 | Kasrah + ya’ mati ditulis b
S ditulis karim

4 | Dammah + wawu mati ditulis u
a8 ditulis funmid

F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis Ai
aSiu ditulis bainakum

2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

et ditulis a’antum
e ) ditulis u’iddat
AISE Al ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
OlAl ditulis al-Qur’an
o<kl ditulis al-Qiyas
slaudl ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syam




I. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penelitiannya.

ol s 5 ditulis zawi al-furid

) Jal ditulis ahl al-sunnah

J.  Huruf Kapital
Meskipun huruf Arab tidak mengenal huruf kapital. Tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan lain
sebagainya sesuai dengan ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama
diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali terletak pada permulaan
kalimat.
Contoh:

Jsm ¥) 2eae by ---- Wa ma Muhammadun illa Rasul

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
kamus bahasa Indonesia, seperti: Al-Qur’an, Hadis, Nabi.
b. Nama pengarang yang menggunakan Arab tetapi berasal dari Indonesia,
seperti: Quraish Shihab, Syihabuddin, Munawwir.
c. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya:

Pustaka Azzam.
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ABSTRAK

Permasalahan manusia yang tiada henti terkadang memojokkan dirinya ke
dalam hal-hal yang negatif. Semua manusia memiliki problem sendiri-sendiri
entah itu bawahan maupun atasan, rakyat biasa maupun bangsawan. Hendaknya
mereka bisa mengontrol dan mawas diri sehingga tidak terjerumus dalam hal-hal
yang kurang baik. Biasanya tindakan negatif dilakukan sengaja atau tidak
disengaja ini karena kurangnya pengamalan tentang a/-ihsan dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu peneliti akan berusaha mengungkap makna a/-
ihsan dalan tafsir Ruh al-Ma’ani guna memberikan makna dzahir dan batin,
karena al-ihsan akan lebih tepat jika didekatkan dengan sufi.

Al-Alusi hidup pada abad ke-19 M, dengan demikian kitab Ruh al-Ma’ani
merupakan kitab yang dikategorikan dekat dengan era modern ini. Tafsir ini
menjunjung tinggi bahwa al-Quran so/ih /i kulli zaman wa makan. Oleh karena
itu Al-Alusi mencoba menyandarkan kitab suci dengan eranya. Dalam penelitian
ini akan mengungkap pendapat Al-Alusi tentang makna a/-isan versinya guna
memberikan sumbangan dan menyadarkan sehingga bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dalam era moderen ini.

Penelitian ini termasuk jenis Library Research yaitu penelitian dengan
mengumpulkan data-data dengan menggunakan dokumen terkait. Dalam hal ini
yang menjadi data primer yaitu kitab tafsir Ruh al-Ma’ani dan rujukan lain yang
menunjangnya menjadi sumber data sekunder. Pengolahan data menggunakan
metode deskriptif dengan mengumpulkan data-data kemudian menganalisanya.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditemukan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pengertian a/-Zhsan menurut al-Alusi dalam kitab Ruh al-Ma’ani adalah
berbudi pekerti yang baik dengan mengingat Allah, menjauhi larangan-
larangan dan menjalankan perintah-Nya baik pria maupun wanita semua
sama dimana dan kapanpun dia berada. Seakan Allah mengawasi
makhluknya dengan adanya balasan dalam setiap perbuatan. Kalau hal
yang demikian sudah tertanam dalam diri seorang hamba, maka
terciptalah kebahagiaan dunia akhirat, selanjutnya ditetapkanlah
seseorang sebagai penghuni surga lagi kekal didalamnya.

2. Sumbangan al-Alusi yang diberikan pada masa lalu untuk masa sekarang
adalah konsep ihsan itu sendiri dalam kitab Ruh al-Ma’ani. Saat ini
pemikiran beliau terbatas dan belum sampai pada masyarakat luas, yaitu
akademisi dan pesantren. Sehingga yang paham tentang konsep al-Alusi
hanya mereka kalangan tertentu. Untuk itu haruslah diupayakan agar
sumbangan beliau ini bisa sampai pada tangan masyarakat, dengan begitu
diharapkan masyarakat umum bisa mengerti tentang pentingnya al-lhsan
kemudian mengamalkannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan pedoman dan sebagai kitab suci bagi umat Islam. Di
dalamnya terdapat banyak pelajaran, pendidikan beserta hikmah untuk diamalkan.
Selain itu juga merupakan salah satu bukti risalah kenabian Muhammad SAW
yang hadir di tengah masyarakat untuk membimbing manusia ke arah jalan yang
benar.

Pada dasarnya kajian al-Qur’an memiliki wilayah yang luas, sehingga hal itu
diibaratkan sebagai lautan ilmu yang tak bertepi. Hal ini dikatakan karena
banyaknya macam ilmu yang dikandungnya, mulai dari asbab al-nuzul, nasikh
mansukh, muhkan-mutasyabih dan lain sebagainya. Al-Qur’an juga sesuatu yang
luar biasa, memiliki daya magnet kuat, tidak hanya orang muslim sendiri
melainkan mereka non-muslim juga turut mengkajinya. Sehingga sangat mungkin
untuk melahirkan ilmu baru.

Berkenaan dengan penafsiran dan pemahaman seseorang terhadap ayat
al-Qur’an pasti berbeda antara satu orang dengan orang yang lain. Hal ini
disebabkan banyak sedikitnya ilmu yang mereka kuasai guna memaknai suatu
ayat tertentu. Hal inilah yang menjadi perbedaan-perbedaan tersebut.

Pada era ini perkembangan zaman mempengaruhi keberadaan manusia,
sehingga dalam kehidupan ini setiap manusia tidak terlepas dari tuntutan zaman

yang terus berkembang. Permasalahan yang datang dan berganti, terus berjalan



bagaikan roda yang berputar dan terkadang masalah itu sangat sulit untuk
dilepaskan. Begitulah kehidupan yang dialami manusia. Terkadang seseorang
terjebak dalam permasalahan dan akhirnya menjadikan tak sadarkan diri sehingga
bertindak tanpa berfikir panjang.

Problematika bangsa bukanlah hal yang sepele yang bisa diselesaikan dalam
waktu singkat. Permasalahan yang sering terjadi dan paling menonjol adalah
korupsi dikalangan para pejabat yang setiap waktu disorot oleh media masa baik
televisi maupun media cetak!. Sungguh sangat disayangkan keuangan negara
dipermainkan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab. Berita dan masalah ini
tidak hanya mengudara sekali atau dua kali melainkan kerap kali terdengar di
telinga.

Sebagai warga Negara Indonesia seharusnya merasa malu dan khawatir
terhadap moralitas bangsa yang semakin lama semakin merosot. Nasib bangsa
seakan sobek oleh banyak kalangan yang tidak bertanggungjawab. Budaya malu
dan keberanian untuk tidak mengakui kesalahan hampir dimiliki. Korupsi, kolusi
dan nepotisme? dilakukan semakin terang-terangan tanpa menyisakan rasa jera
dan malu bagi pelakunya, juga kekerasan yang dipicu isu atas nama suku,
golongan, agama, ras dan antar golongan kerap kali terjadi. Para pejabat publik

dan pemimpin semakin tidak menunjukkan keberpihakan pada rakyat kecil®.

! http://infokorupsi.com/id/korupsi.php?ac=10399&I=wakil -rakyat-saat-ini-korupsi, diakses
pada jam 20:00 wib tanggal 04-01-2013.

2 Tindakan memilih kerabat atau sanak saudara sendiri untuk memegang kursi pemerintahan

® Abd Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etis Berbasis Rasional Religiuu (Yogyakarta: Lkis
Yogyakarta, 2010), him v.


http://infokorupsi.com/id/korupsi.php?ac=10399&l=wakil-rakyat-saat-ini-korupsi

Suatu negara seharusnya melindungi dan mengayomi rakyatnya apa lagi
terhadap rakyat yang kurang mampu. Karena mereka sangat butuh sentuhan
tangan dari wakil rakyat. Perhatian dari kalangan petinggi Negara sangat
diharapkan dan dinanti. Tapi apa boleh buat tatkala mereka para pejabat telah lupa
atas fungsi di atas kursi jabatannya.

Sama halnya saat seseorang telah lupa kendali maka orang tersebut bisa
melakukan hal-hal yang tidak baik, entah disengaja maupun tidak disengaja.
Sehingga terjadi sebuah pertikaian yang mengacu pada tindakan yang telah
disebut di atas korupsi, kolusi, nepotisme dan lain sebagainya. Sehingga telah
nampak banyak kerusakan-kerusakan moral, tidak lain salah satu penyebabnya
adalah kurang sadarnya akan penghambaan diri kepada Allah, kekurangsadaran
itu akan menimbulkan kesemena-menaan akhlak serta budi pekerti karena merasa
tidak diawasi dan tidak dipertanggungjawabkan atau tidak berisiko.

Dalam bukunya Hamka yang berjudul “Pelajaran Agama Islam” yang ditulis
mengatakan bahwa : “Tetapi filsafat alam itu kemudian dikembalikan oleh
Socrates kepada filsafat diri. Setelah engkau menengadah ke langit, sekarang
sudah masanya engkau menilik dirimu sendiri. Timbullah permulaan dari ilmu
jiwa (psokologi) dan ilmu akhlak (ilmu budi pekerti, etika)”*

Peneliti mencoba memperhatikan perkataan Hamka di atas. Dari pernyataan

itu dia menyatakan bahwa akhlak juga berarti ilmu budi pekerti. Yang perlu

digaris bawahi disini kata akhlak atau budi pekerti®, dengan melihat arti

* Hamka, Pelajaran Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1956), him. 6.

% Kamus KBBI mengatakan bahwa Budi adalah alat batin yang merupakan paduan akal dan
perasaan yang menimbang baik dan buruknya sesuatu. Pekerti berarti tabiat atau akhlak



keseluruhan dari KBBI bahwa kata tersebut sama dengan a/-Ihsan yang juga
berarti perbuatan baik. Kata a/-/hsan ini berasal dari bahasa Arab yang asal
katanya dari ahsana-yubsinu-ihsanan yang artinya berbuat baik atau kebaikan®.

Sedangkan Istilah 1lmu Budi Pekerti yang ditulis Hamka adalah gabungan
dari tiga kata yaitu Ilmu, Budi dan Pekerti. IImu berarti pengetahuan tentang
sesuatu bidang yang disusun secara sistematis menurut metode-metode tertentu.
Budi adalah alat batin yang merupakan paduan akal dan perasaan yang
menimbang baik dan buruknya sesuatu. Pekerti berarti perangai; tabiat; akhlak
dan watak, dan dapat pula sebagai perbuatan’.

Secara tidak langsung Hamka mengatakan bahwa yang dimaksud dari lImu
Budi Pekerti itu adalah a/-Zhsan. Sangat jelas sekali perkataannya yang ditulis
mesti tidak fulgar. Bagi peneliti ini sudah mewakili hakikat makna yang diangkat
dalam judul skripsi ini.

Kalau kita merenung sejenak dan memperhatikan alam sekitar banyak sekali
hal ihwal yang ganjil dalam benak kita. Banyak diantara masyarakat yang
berbuat senonoh dan melanggar aturan agama. Ada salah satu cara untuk
menanggulangi kebobrokan moral dan kekeringan ruhani yaitu berbuat baik dan
tasawuf, dengan demikian seseorang dihantarkan pada tazkiyatun nutus.

Disinilah letak terpenting dari penelitian ini (a/-/hsan), bahwa disaat manusia

kembali kepada tasawuf dan paham betul terhadap makna dasar a/-/hsan niscaya

® Siti Chamanah Suratno (konsultan), Ensiklopedia al-Qur’an: Dunia Islam Modern
(‘Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2005), him. 369.

" Abd Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etis Berbasis Rasional Religiuu (Yogyakarta: Lkis,
2010), him. 50.



tidak mungkin mereka para manusia melakukan tindakan-tindakan yang kurang
baik tersebut.

Ada beberapa nilai ihsan yang selama ini kurang dimengerti di masyarakat,
baik kalangan remaja dan dewasa serta kalangan lansia. Dikalangan remaja kerap
kali dipaparkan di media televisi, tawuran antar pelajar, dikalangan dewasa sifat
iri dengki terhadap tetangga yang berujung pembunuhan, tidak menghargai
pendapat orang lain dan masih banyak lagi. Oleh karena itu perlu dikaji kata a/-
Ihsan, guna mendapatkan pemahaman sehingga akhirnya tidak lagi terjadi hal-hal
negatif dan memberikan jawaban yang akan menghasilkan sesuatu yang baru. A/-
IThsan dalam artian berbuat baik mempunyai kaitan yang sangat erat dengan
akhlak yang baik pula, serta jika digabungkan dengan tasawuf bisa dipahami
sebagai ilmu tentang filsafat hidup, ilmu tentang bagaimana mengelola hati agar
menjadi baik®.

Pada zaman kontemporer ini banyak dari kaum muslimin yang belum kuat
imannya akan tersandung dan terjerumus kedalam hal yang negatif di dunia
modern, dimana mereka tidak bisa membedakan mana yang baik dan buruk. Oleh
karena itu banyak dari kalangan mereka yang menggunakan cara hidupnya tidak
sesuai dengan konsep Islam. Misalnya merampok, mencuri dan gejala kebobrokan

sosial yang lain.

8 Abdul Mustaqgim, Akhlaq Tasawuf : Jalan menuju revolusi spiritual (Yogyakarta: Kreasi
Wacana Yogyakarta, 2007), him. 6.



Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat : 195,

memerintahkan bagi semua hambanya, yang berbunyi :
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Artinya :

“dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”

Berikut adalah hadis Nabi yang diangkat menjadi landasan kajian tentang a/-

Ihsan, dalam hadis Shohih Bukhori no hadis 48° yaitu :
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Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, Telah menceritakan
kepada kami Isma'il bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Abu Hayyan At
Taimi dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam pada suatu hari muncul kepada para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril
‘Alaihis Salam yang kemudian bertanya: "Apakah iman itu?" Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam menjawab: "Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan
kamu beriman kepada hari berbangkit”. (Jibril 'Alaihis salam) berkata: "Apakah
Islam itu?" Jawab Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam: "Islam adalah kamu
menyembah Allah dan tidak menyekutukannya dengan suatu apapun, kamu
dirikan shalat, kamu tunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa di bulan
Ramadlan”. (Jibril 'Alaihis salam) berkata: "Apakah ihsan itu?" Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam menjawab: "Kamu menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya
dan bila kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu". (Jibril 'Alaihis
salam) berkata lagi: "Kapan terjadinya hari kiamat?" Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam menjawab: "Yang ditanya tentang itu tidak lebih tahu dari yang
bertanya. Tapi aku akan terangkan tanda-tandanya; (yaitu); jika seorang budak
telah melahirkan tuannya, jika para penggembala unta yang berkulit hitam
berlomba-lomba membangun gedung-gedung selama lima masa, yang tidak
diketahui lamanya kecuali oleh Allah". Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam membaca: "Sesungguhnya hanya pada Allah pengetahuan tentang hari
kiamat" (QS. Lugman: 34). Setelah itu Jibril 'Alaihis salam pergi, kemudian Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "hadapkan dia ke sini." Tetapi para sahabat
tidak melihat sesuatupun, maka Nabi bersabda; "Dia adalah Malaikat Jibril datang
kepada manusia untuk mengajarkan agama mereka.” Abu Abdullah berkata:
"Semua hal yang diterangkan Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam dijadikan
sebagai iman.

Dipilihnya tema al-lhsan karena terinspirasi dengan hadis Rasulullah tentang
al-Thsan di atas, sehingga alangkah indahnya jika seseorang beribadah seakan-
akan dilihat Allah, kalau tidak maka Allah melihatnya. Dengan demikian, maka
seseorang senantiasa merasa diawasi setiap saat, karena ibadah yang dilakukannya
selalu membekas dalam kehidupan sehari-hari. Maka diharapkan untuk tidak
terjadi kebobrokan moral sehingga dunia menjadi aman dan tentram lagi terjalin
hubungan yang baik vertikal dan horizontal antara Allah dan makhluknya,

terlebih-lebih tidak terjadi kekeringan ruhani.



Sedangkan pemilihan tafsir Ruh al-Ma'ani T tafSir al-Qur’an al-Adzim wa
Sab'i al-Masani dalam menafsirkan tema a/-Zhsan ini karena menurut para ulama
tafsir ini dikategorikan sebagai tafsir yang bercorak sufi karena sintesa pendekatan
makna dzahir dan batin dalam penafsirannya bahkan pemicu lahirnyapun secara
mistik. Selain itu al-Alusi juga mempunyai kelebihan dalam bahasa sehingga
lebih mampu mengungkapkan kandungan al-Qur’an.

Kitab Ruh al-Ma’ani dapat dikatakan sebagai kitab besar yang mempunyai
kualitas tinggi, yang merupakan rangkuman dari tafsir-tafsir sebelumnya. la
mengutip dari tafsir /bn ‘Athiyyah, Abi Hayyan, Al-Khasyaf, Abi Su’ud, Al-
Baidhawi, Al-Fakhr al-Razi dan juga mengkritiknya lalu mengutarakan
pendapatnya sendiri'’®. Tema a/-Zhsan ini memang mempunyai kecenderungan
kepermasalahan orang-orang sufi oleh karena itu menggunakan tafsir Ruh al-
Ma'ani adalah sangat cocok.

Dari uraian latar belakang masalah dikira sudah cukup untuk memberikan
gambaran atas permasalahan yang akan dikupas dalam pembuatan skripsi.
Pengarang dari tafsir Ruh al-Ma’ani merupakan tokoh kalangan sufi, akan tetapi
beliau tidak melupakan dari logika rasionalnya. Hal yang seperti itulah yang
menjadikan ketertarikan dan menjadikan landasan untuk penelitian skipsi ini

mengenai al-lThsan dalam al-Qur’an.

19 Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993),
Jilid 1, him. 108.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran al-Alusi terhadap a/-/Asan dalam al-Qur'an?

2. Sumbangan apa yang dapat diberikan dari penafsiran al-Alusi tentang

al-Thsan terhadap kehidupan sekarang?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk:

a.

b.

Mengetahui pendapat al-Alusi tentang makna a/-/hsan
Mengembangkan wawasan keilmuan khususnya tafsir tentang a/-Zhsan
Membantu menanamkan nilai-nilai  a/-Zhsan dalam kehidupan

masyarakat.

2. Adapun kegunaan skripsi ini, antara lain :

a.

Memberikan sumbangan kepada keilmuan akademisi tafsir al-Qur’an
khususnya di Fakultas Ushuluddin jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Memberikan informasi baru seorang penafsir sufi menafsirkan kata
ihsan

Membuktikan bahwa kajian tafsir di masa lampau mampu
mendatangkan  solusi dalam masyarakat modern sehingga

membuahkan bahwasanya al-Qur’an solih likulli zaman wa makan
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D. Telaah Pustaka

IImu pengetahuan merupakan ajaran agama Islam yang mana dengan
pengetahuan tersebut manusia akan mendapatkan keselamatan dalam hidupnya
baik di dunia maupun di akhirat. Pengetahuan bisa berupa pengetahuan agama dan
juga pengetahuan umum.

Dalam kajian ilmiah dan hasil eksplorasi atas beberapa karya tulis, secara
Khusus belum ada yang membahas tentang a/-Zhsan dalam al-Qur’an (Studi atas
tafsir Ruh al-Ma'ani karya al-Alusi). Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
mengupas pendapat al-Alusi tentang a/-/hsan dalam tafsirnya Ruh al-Ma'ani.

Belum banyak penelitian yang berkaitan dengan a/-Zhsan atau kebaikan.
Tetapi ada sebagian yang mengenai hal tersebut, namun dalam tafsir F7 Zilal al-
Qur’an yang berjudul Penafsiran Sayyid Qutb Tentang Mukmin Sebagai Pelaku
Kebaikan Dalam Kitab Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an oleh Nasocha, mahasiswi
Fakultas Ushuluddin lulusan tahun 2009. Dalam tulisan ilmiah karangan Nasocha
berisi tentang iman dan pelakunya, hal pertama yaitu dengan hakikat ketakwaan.
Dia berasumsi bahwa keimanan mukmin dan perbuatannya memberikan sebuah
dorongan untuk selalu beramal. Dari sini hal yang menjadi kekurangan dalam
penulisan ilmiah tersebut adalah hanya dengan iman dan belum disinggung iman
yang seperti apa yang bisa menghantarkan bertindak atau berperilaku baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu dalam bukunya ‘Amr Muhammad Hilmi Khalid yang berjudul
Akhlak Mukmin Sejati dia beranggapan bahwa berbuat baik terhadap orang tua,

anak dan segala hal yang berkaitan dengan perbuatan baik, maka secara tidak
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langsung seorang tersebut menjunjung nama baik agama Islam. Hal inilah yang
menjadi PR bagi umat Islam®!. Dalam tulisan Hilmi Kholid ini, dia mengatakan
untuk berbuat baik dalam segala hal, karena berbuat baik dalam segala hal adalah
citra Islam. Memang benar tapi beliau belum memberikan cara bagaimana
perbuatan ihsan tersebut diaplikasikan. Hal ini yang akan di bahas dalam tulisan
ilmiah skipsi nantinya.

Dalam buku yang lain yang berjudul Ensiklopedi A/-Qur’an: Dunia lIslam
Modern buku ini bagus didalamnya menjelaskan kata a/-/hsan dengan rinci dan
dipilah-pilah berdasarkan ayat al-Qur’an'?. Akan tetapi belum dikupas pengertian
yang dibuat oleh al-Alusi, sehingga nantinya skripsi ini akan membahas

pengertian a/-Ihsan dalam tafsirannya Al-Alusi.

E. Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dinamakan Library Research yaitu
dengan mengumpulkan data-data beserta dokumen melalui buku-buku dan
sejenisnya sebagai sumber penelitian®®. Jadi, semua data yang dijadikan
rujukan berasal dari bahan-bahan tertulis, dimana data tersebut harus

berkaitan dengan permasalahan.

1 < Amr Muhammad Hilmi Kholid, Akhlak Mukmin Sejati (Bandung: Media Qalbu, 2004),
him. 68-69.

2 Siti Chamanah Suratno (konsultan), Ensiklopedia al-Qur’an: Dunia Islam Modern
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2005), cet-1, him. 369.

3 C.R. Kothari, Research Methodology: Methods and Techniques (New Delhi: New Age
International (P) Limited, Publisher, 2004), him. 7.
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2. Sumber Data
Berdasarkan sifatnya sumber data dapat dibagi menjadi dua macam,
yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu sumber yang didapat dari buku aslinya
langsung.

b. Sumber sekunder, yaitu sumber yang mengutip dari sumber lain atau
sumber yang mendukung kebutuhan data setelah sumber pertama.
Melihat pembagian sumber data di atas maka kitab yang dipakai

sebagai sumber data primer adalah kitab tafsir Ruh al-Ma'ani fi tafsir al-

Qur’an al-Adim wa Sab'i al-Masani, karya al-Alusi. Sehingga cara

pengumpulan data bersifat dokumenter seperti peninggalan penulisan

mufasir. Disamping data primer, data sekunder yang meliputi tafsir lain,

kamus dan buku-buku lain yang menyangkut tema di atas.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Mengumpulkan ayat-ayat dengan term a/-Zhsan
b. Melihat penafsiran Al-Alusi dalam tafsir Ruh al-Ma'ani 17 tafsir al-
Qur’an al-Adim wa Sab'i al-Masani
c. Jika dirasa diperlukan buku rujukan lain (sekunder) maka hal ini akan

diambil sebagai sumber yang kedua
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4. Metode Pengolahan Data

Metode yang akan digunakan dalam pengolahan data adalah metode
deskriptif. Metode ini tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan data
dan penyusunan data, akan tetapi juga meliputi analisa dan interpretasi
tentang arti data tersebut'®, dalam hal ini adalah a/-Zhsan. Jadi dalam
bukunya Winarno yang dipahami metode deskriptif sudah mewakili
deskripsi dan analisisnya, sehingga tidak perlu dikatakan dengan deskriptif
analisis. Setelah mengumpulkan semua ayat-ayat tentang a/-Z/hsan maka
akan dikumpulkan tafsiran yang dilakukan oleh al-Alusi kemudian
menganalisisnya.

Penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah tematik. Menurut
Abdul Hayy Al-Farmawi dalam bukunya yang berjudul Metode Tafsir
Maudhu’i®, menerangkan bahwa menghimpun seluruh ayat yang
memiliki tujuan yang sama dan setema kemudian disusun secara
kronologis turunnya. Langkah selanjutnya menguraikan dengan
menjelajahi seluruh aspek yang dapat digali, sehingga mendapatkan hasil
yang dapat menyajikan tema secara utuh dan sempurna.

Al-Farmawi dalam bukunya menjelaskan bagaimana menafsirkan al-
Qur’an dengan cara tematik. Pada kajian analisis penafsiran bukanlah

membuat penafsiran dengan versi yang beda, melainkan manganalisis

" Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1998)

him. 139-140.

> Abdul Hayy AL-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Bandung: Pustaka Setia, 2002), Terj
Rosihon Anwar, him. 44.
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penafsiran yang telah ada dengan cara yang sama yaitu dengan maudhu’i.
Sehingga nantinya bisa didapat definisi “menghimpun seluruh penafsiran
tertentu yang memiliki tujuan yang sama dan setema kemudian mencari
secara kronologis turunnya. Langkah selanjutnya menguraikan dengan
menjelajahi seluruh aspek yang dapat digali dan hasilnya dengan
mengukur berdasarkan teori-teori akurat sehingga dapat menyajikan tema
secara utuh dan sempurna”. Dalam penelitian ini teori yang dipakai yaitu
dengan mengkombinasikan antara makna-makna schingga dapat

memberikan satu makna yang akurat.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skipsi ini merupakan rangkaian yang
berkaitan. Yang mana antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan sebagai
satu kesatuan yang utuh. Agar penelitian ini nantinya terarah dan teratur maka
dibuat dari lima bab yang terurai dalam sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, terdiri dari enam sub bab. Yaitu membahas tentang latar
belakang masah yang merupakan menjadi pokok pembahasan mengapa penelitian
ini disusun. Sub bab kedua adalah rumusan masalah, yang merupakan pertanyaan
inti yang mana penelitian ini didasari oleh rumusan masalah. Sub bab ketiga
adalah tujuan dan kegunaan penelitian. Sub bab keempat telaah pustaka,
merupakan upaya penelusuran yang berkaitan dengan topik dasar penelitian

skripsi. Sub bab kelima adalah metode penelitian, yang merupakan langkah
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pengumpulan dan pengolahan data yang ditempuh dalam penyusunan penelitian.
Terakhir bab keenam adalah sistematika pembahasan

Bab dua, terdiri dari dua sub bab besar. Pertama mengenai latar belakang
kehidupan al-Alusi yang melingkupi asal-usul keluarga dan sejarah hidupnya.
Kemudian bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan dalam masanya. Juga
dilengkapi karya-karya tafsir. Kedua berisikan tentang sketsa tafsir Ruh al-Ma’ani
yang akan berkaitan dengan latar belakang penulisan Kitab, sistematika, metode
yang dipakai dan corak tafsir tersebut. Hal ini dimaksudkan bisa melihat kitab
secara keseluruhan lagi utuh

Bab tiga berisi tentang pengertian a/-/hsan secara global, pengumpulan ayat-
ayat pilihan tentang al-lhsan serta asbabu al-nuzul kalau ada. Dengan ini
diharapkan akan menjadi bahan yang bisa di pertanggungjawabkan dikemudian
hari dan bisa memberikan dukungan terhadap judul skripsi ini.

Bab empat, mengenai pengertian a/-ihsan (kebaikan) dalam tafsir Ruh al-
Ma’ani beserta analisisnya, serta mengungkap relevansi, urgensi dan kontribusi
pada era modern ini. Dalam bab ini sesungguhnya penelitian a/-/hsan dikitab Ruh
al-Ma’ani karya al-Alusi diungkap untuk era modern ini.

Bab kelima merupakan bagian kesimpulan, saran-saran dan rekomendasi.



BABYV

PENUTUP

Pada bab terakhir ini peneliti secara ringkas akan memberikan dari hasil
penelitan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Sub bab pertama akan
menjelaskan tentang kesimpulan hasil penelitihan dari data-data yang telah ada.

Selanjutnya akan di teruskan saran-saran atau rekomendari.

A. Kesimpulan

Dunia merupakan tempat dimana seorang hamba menunggu di bukanya
pintu surga. Seorang mukmin menghadapi berbagai macam keadaan tidak lain
hanyalah vujian dari Allah semata. Dengan berbagai cobaan yang dihadapi
hendaklah berusaha keras untuk mendapatkan ridho-Nya. Menjauhi neraka, takut
kepada Allah dan melihat kebaikan dalam segala hal dalam diri dan sekitarnya.
Walau misalnya dia tidak melihat kebaikan itu maka sesungguhnya Allah maha
mengetahui.

Bersandar kepada al-Alusi yang dengan latar belakang tasawuf, peneliti
mencoba mengungkap makna ihsan dalam kitab karya beliau. Penelitian tentang
kata ihsan dalam al-Qur’an pada penafsiran kajian kitab tafsir Ruh al-Ma’ani
karya al-Alusi. Diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 194 ayat dengan akar kata & o+

data ini bersumber dari kitab Mujam al-Mufakhras. Dari sini peneliti

69
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berpedoman untuk menggunakan sebagai dasar pencarian kata yang
diteliti, tujuannya untuk mendapatkan gagasan utama dari kata ihsan.

2. Berdasarkan data yang ada peneliti berusaha mengamati penafsiran
Al-Alusi dalam pengertian a/-/hsan dalam karyanya. Akhirnya peneliti
menemukan kesimpulan, yaitu : Berbudi pekerti yang baik dengan
mengingat Allah, menjauhi larangan-larangan dan menjalankan
perintah-Nya. Seakan Allah mengawasi hamba-Nya dalam stiap
kedipan mata. Memberikan sesuatu yang lebih dari apa yang telah
diberikan dengan ikhlas karena Allah semata. Dengan demikian
terciptalah kebahagiaan dunia akhirat, selanjutnya ditetapkanlah
seseorang sebagai penghuni surga lagi kekal didalamnya.

3. Sumbangan al-Alusi yang diberikan pada masa lalu untuk masa
sekarang adalah konsep ihsan itu sendiri dalam kitab Ruh al-Ma’ani.
Saat ini pemikiran beliau terbatas dan belum sampai pada masyarakat
luas, yaitu akademisi dan pesantren. Sehingga yang paham tentang
konsep al-Alusi hanya mereka kalangan tertentu. Untuk itu haruslah
diupayakan agar sumbangan beliau ini bisa sampai pada tangan
masyarakat, dengan begitu diharapkan masyarakat umum bisa

mengerti tentang pentingnya a/-/san kemudian mengamalkannya
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B. Saran-saran

Dengan mempertimbangkan beberapa pokok penting mengenai masalah-
masalah dalam penelitihan diatas. Tentu dengan harapan yang baik akan bisa
menjadikan pelajaran bagi semuanya. Ada beberapa hal yang peneliti kemukakan
sebagai saran dan segera dapat ditindak lanjuti oleh beberapa pihak yaitu :

1. Sangatlah perlu pendidikan tasawuf bagi anak cucu adam, hal ini untuk
mendekatkan diri lagi mengerti dan faham hakikat kehidupan
sebenarnya.

2. Dengan memahami arti ihsan, diharapkan agar sesecorang tidak
melakukan tindakan yang melanggar norma, baik norma agama maupun
sosial. Kalau hal tersebut sudah terlaksana niscaya keselarasan dengan
hidup keseragaman terasa indah.

3. Tujuan ihsan yang merupakan pilar Islam yang terakhir haruslah dicapai
bagi perorangan. Hal ini dilakukan karena ia merupakan kesempurnaan
agama.

4. Karya tangan al-Alusi saat ini masih terbatas pada akademisi dan
pesantren, oleh karena itu belum tersebar luas pada masyarakat umum.
Selanjutnya diharapkan karya beliau sampai pada tangan-tangan
masyarakat luas sehingga selain konsep ihsan ilmu-ilmu beliau

tersalurkan
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